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ABSTRACT: This study, entitled “Use of Media Picture To Improve Writing Ability Simple
Text Conversation Elementary School GradeV 127 Pekanbaru” . Theformulation of the problem,
namely whether the ability to write simple text conversations Elementary School fifth grade
students Pekanbaru 127 can be enhanced through the medium of drawing ?. The purpose of
this study was to determine whether the ability to write simple text conversations Elementary
School fifth grade students Pekanbaru 127 can be increased by media images. The method
used isqualitative method but descriptively explained by the type of classroom action research
whichiscarried out through four main steps: planning, action, observation / evaluation, learning
and reflection conducted in two cycles. Each cycle consists of two meetings. Observations
carried out by the same class teacher. The observed activity is the activity of teachers and
students. The conclusion isthe ability to write a simple conversation Elementary School fifth
grade students Pekanbaru 127 can be increased by mediaimages. This diketehui than average
resultsin the ability to writeasimple conversation initial tests, wherethe ability of the students
said to have not compl eted (the average value of 66.3), whilethe classical completeness obtained
was 35% of students gained grades in accordance completeness Minimum Criteria (KKM) 70.
Then on thefirst cycle 1 meeting, the ability of students achieved at an average value of 71.6,
with classical completeness 50% of students or 10 people. At the second meeting obtained an
average value of 75.6, with acompleteness of 65% or 13 students. Whilein the second cycle 1
meeting, the ability of studentsachieved at an average value of 80.6, with classical completeness
75% or 15 people. At the second meeting of the second cycle of the average value reached 85
with completeness 90% or 18 students. That is an indicator of success of research has been
reached. So the research hypothesiswhich saysif the mediaimageisapplied, then the ability to
write simple text conversations Elementary School fifth grade students Pekanbaru 127 can be
improved, acceptable.

ABSTRAK: Penelitian ini berjudul “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Teks Percakapan Sederhana Siswa KelasV SD Negeri 127 Pekanbaru”.
Adapun perumusan masal ahnya yaitu apakah kemampuan menulisteks percakapan sederhana
siswakelasV SD Negeri 127 Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui media gambar?. Tujuan
pendlitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan menulisteks percakapan sederhana
siswa kelasV SD Negeri 127 Pekanbaru dapat ditingkatkan dengan media gambar. Metode
yang digunakan adalah metode kualitatif namun dijelaskan secaradeskriptif denganjenispendlitian
tindakan kelas yang dilaksanakan melalui empat langkah utama, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi/evaluasi, dan refleksi pembel gjaran yang dil aksanakan dalam duasiklus. Setiap siklus
terdiri dari duakali pertemuan. Observasi dilakukan oleh guru kelasyang sama. Kegiatan yang
diobservasi adalah aktivitasguru dan siswa. Simpulannyaadal ah kemampuan menulis percakapan
sederhanasiswakelasV SD Negeri 127 Pekanbaru dapat ditingkatkan dengan media gambar.
Hal ini diketehui dari rata-rata hasil kemampuan menulis percakapan sederhana padates awal,
dimanakemampuan siswadikatakan belum tuntas (rata-ratanilai 66.3), sedangkan ketuntasan

207



208

Jurnal Bahas, Volume 10, Nomor, 2, Oktober 2015

klasikal yang diperoleh adalah 35% siswamemperoleh nilai sesuai KriteriaKetuntasan Minimal
(KKM) 70. Kemudian pada siklus | pertemuan 1, kemampuan siswa tercapa pada rata-rata
nilai 71.6, dengan ketuntasan klasikal sebesar 50% siswa atau ada 10 orang. Pada pertemuan
keduadiperoleh rata-ratanilai 75.6, dengan ketuntasan sebesar 65% atau 13 siswa. Sedangkan
pada siklus Il pertemuan 1, kemampuan siswa tercapai pada rata-rata nilai 80.6, dengan
ketuntasan klasikal 75% atau 15 orang. Pada pertemuan kedua siklus kedua tercapai rata-rata
nilai 85 dengan ketuntasan 90% atau 18 siswa. Artinyaindikator keberhasilan penelitian telah
tercapai. Sehingga hipotesis penelitian yang berbunyi jika media gambar diterapkan, maka
kemampuan menulis teks percakapan sederhana siswa kelas V SD Negeri 127 Pekanbaru

dapat ditingkatkan, diterima.

PENDAHUL UAN

Pembel g aran bahasalndonesiadi sekolah
diarahkan untuk meningkatkankemampuanssva
dalam berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan. Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia
diprogramkan untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap positif terhadap bahasa
Indonesiadan keterampilan berbahasa.

K eterampilan menulismerupakan sdlah satu
keterampilan berbahasa yang tidak dapat
dipisahkan dengan keterampil an-keterampilan
berbahasalainnya. Keterampilan menulissangat
penting dan merupakan suatu keterampilanyang
harus dimiliki oleh setiap orang (siswa) yang
mempel gjari bahasalndonesia. Hal ini karena
menulismerupakan saranauntuk menyampaikan
ide atau gagasan dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan hasil pengamatan selama
pendliti bertugasdi SD Negeri 127 Pekanbaru
ditemui gg dakhususnyapadape garan Bahasa
Indonesiasebagal berikut: 1) penguasaan siswa
mes h kurang terhadgp materi yang digarkan. Hal
ini terlihat dari hasil ulangan harian yang
dilaksanakan maupun nilai mid semester siswa
yang mayoritasdi bawahnila KriteriaK etuntasan
Minimd (KKM) yaitu 60,4% sementaraitu, yang
seharusnyaKKM di kelastersebut minimal 70%,
2) Sswakurang aktif dalam matapelgaran yang
diberikan, hd ini terlihat dari kegiatan anak yang
hanyadiam mendengarkan guru menyampaikan
materi tanpa ada yang menanggapi. Ketiga,
rendahnyakemampuan sswaddam menulisteks
percakapan sederhanapadasisvakelasV SD

Negeri 127 Pekanbaru. Dari 20 orang siswa
hanyade gpan orang sgjayang dapat menulisteks
percakapan sederhanadengan baik.

Ketiga ggala di atas, memperlihatkan
rendahnyahasil belgjar bahasalndonesiapada
siswakelasV, khususnya dalam menulisteks
percakapan sederhana. Menyadari permasa ah-
permasal ahan sebelumnya, sertamencermati
kelebihan dari penggunaan mediagambar, pendliti
tertarik ingin melakukan suatu penditiantindakan
sebagal upaya dalam melakukan perbaikan
terhadap pembelajaran dengan judul
“Penggunaan Media Gambar Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis teks
percakapan sederhana Siswa Kelas V SD
Negeri 127 Pekanbaru”.

Tarigan (2005:1) *“Menjelaskan
keterampilan menulis erat sekali dengantiga
keterampilan lainnya dengan cara beraneka
ragam. Dalam memperoleh keterampilan
berbahasa, biasanyakitamea ui suatu hubungan
urutan yang teratur : mula- mulapadamasakecil
kita belajar menyimak bahasa kemudian
berbicara, sesudahitu kitabelgjar membacadan
menulis. Keempat keterampilan tersebut pada
dasarnyamerupakan satu kesatuan, merupakan
catur tunggal, Sedangkan yang akan dibahas
dalam pendlitianini addah keterampilanmenulis’.

Shanty (2006:17) menyatakan bahwa
“Menulis dapat didefenisikan sebagai suatu
kegiatan penyampaian pesan dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Pesan adalah isi yang terkandung
daam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah
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simbol bahasayang dapat dilihat dan disepakati
pemakaiannya. Dengan demikian, dalam
komunikasi tulis paling tidak terdapat unsur
terlibat; penulis sebagai penyampai pesan
(pendliti), pesanatauid tulisan, duranataumedia
berupatulisan, saluran atau mediaberupatulisan
dan pembacasebaga penerimapesan’”.

Hal senada dijelaskan oleh Slamet
(2007:96) “Menulisdapat didefiniskan sebagai
Suatu kegiatan penyampai an pesan (komunikas
dengan menggunakan bahasatulis sebagai dat
medianya)”. Morsey dalam Puji Santosa
(2005:321) berpendapat bahwa“Menulis atau
mengarang merupakan keterampilan berbahasa
yang kompleks, untuk itu perlu dilatihkan secara
teratur dan cermat sejak kelas awal Sekolah
Dasar (SD)".

Menulis merupakan keterampilan
berbahasayang produktif dan ekspresif karena
pendliti harusterampil menggunakan grofologi,
struktur bahasadan memiliki pengetahuan bahasa
yang memadai. Pembelgjaran menulis di SD
terdiri atas duabagian sebagaimanalayaknya
pembelgjaaran membaca, yakni menulis
permulaan dan lanjut (pendalaman). Menulis
permulaan diawali dengan caramelatih siswa
memegang dat tulisdengan benar, menarik garis,
menulishuruf, suku kata, kata, kalimat sederhana.
Untuk menulishuruf, suku kata, katadan kaimat
sederhana biasanya diawali atau bersamaan
dengan pembelgjaran membaca permulaan.
Contoh untuk belajar menulis /a/ siswa
diperkenalkan dengan membaca bunyi /a/.
Contohuntuk menulislanjut dimula dari menulis
kalimat sesuai gambar, sesual gambar, menulis
paragraf sederhana, menuliskarangan pendek
dengan bantuan berbagal mediadengan g aan
yang benar.

Proses pembelgjaran dianggap berhasil
gpabilas swatelah mampu menulispercakapan
dengan baik. Sesuai yang tertuang di dalam
silabushbahasalndonesia, yaituindikator dari
keberhasilan tersebut dapat dilihat padabagian
berikut:
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a. Siswa mampu menulis percakapan
sederhanadengan baik dan benar dengan
memperhatikan penggunaan huruf kapitd.

b. Siswa mampu menulis percakapan
sederhanadengan memperhatikan hubungan
antar (kaimat yang koheren dan koherensp)

c. Siswa mampu menulis percakapan
sederhanadengan memperhatikan gaan dan
tanda baca dengan benar

d. Siswa mampu menulis percakapan
sederhanadengan memperhatikan hubungan
iS percakapan dengan gambar

Menulis merupakan kegiatan menggali
pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek,
memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan
caramenuliskannya sehingga pembaca dapat
memahaminyadengan mudah dan jelas. Pada
dasarnya menulis itu bukan hanya berupa
mel ahirkan pikiran atau perasaan sga, melainkan
juga merupakan pengungkapan ide,
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup
seseorang dalam bahasatulis. Oleh karenaitu,
menulis bukanlah merupakan kegiatan yang
sederhanadantidak perludipelgari, tetapi justru
dikuasai.

Desi Anwar (2003:513) mengatakan
“Percakapan adal ah dialog perihal bercakap-
cakap (dipertentangkan dengan apasagjayang
ditulis) atau satuan interaksi bahasaantaradua
pembicaraatau lebih”.

Menulis percakapan sederhana, dapat
menggunakan tandatitik dua. Titik duayang
digunakan dalam teks percakapan sesudah kata
yang menunjukkan tokoh/pelaku yang berbicara
(Nuraini, 2008:9).

Contoh:

Ibu Jessie, cepat bangun, atau kau
akan terlambat ke sekolah!

Jesse lya, Bu. Ini sudah mau selesai

Ibu Sarapan mu sudah siapkan,
cepatlah makan!

Jesse Baik, Bu.

Menulis percakapan sederhana berarti
menulis percakapan dalam berbagal bentuk yang
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dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Menulis percakapan sederhana berarti juga
menulis

Arief S. Sadiman dkk. (2006:6)
mengemukakan “ K atamediaberasa dari bahasa
L atin dan merupakan bentuk jamak dari kata
mediumyang secaraharfish berarti perantaraatau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Banyak batasan yang diberikan orang
tentang media Asosiasi Tekhnologi dan
Komunikasi Pendidikan (Associationfor
Educational Communication and Technol ogy
/AECT) di Amerika, membatasi mediasebagal
segal abentuk dan saluran yang digunakan orang
untuk menyaurkan pesary informas”.

Gagne dalam Arief S. Sadiman dkk.
(2006:6) menyatakan bahwa “Media adalah
berbagal jeniskomponenddamlingkunganssva
yang dapat merangsangnyabelgjar”. Mengenai
pengertian media, beberapa ahli sependapat
dadam merumuskannya. Menurut Djahiri dalam
Bainil Jusni (2006:6) “Mediapenggaran adaah
alih ujud dari pada bahan agjar dan atau target
hasi| dan prosesbelgjar yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (message),
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong
proseshelgar”.

Bainil Jusni (2006:6) mengemukakan
“Mediaadalah segalabentuk dat perantarayang
digunakan orang untuk menyampai kan sesuatu
(informasi, gagasan, dan sebagainya kepada
oranglain)”. Dengan demikian mediapendidikan
adalah media yang penggunaannya
diintergeraskan dengantujuandanis pelgaran,
sertamaksud untuk lebih meningkatkan mutu
menggjar dan belgar. Bilakitacermati bebergpa
pengertian di atas, ada persamaan diantara
batasan-batasan tersebut yaitu bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerimasehinggadapat merangsang pikiran,
perasaan, minat sertaperhatian s swasedemikian
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rupasehinggaprosesbe gar menjadi |ebihhidup.

Di antaramediapendidikan, gambar atau
fotoaddahmediayang padingumumdipaka. Dia
merupakan bahasa yang umum, yang dapat
dimengerti dandinikmati dimana-mana Menurut
Sadiman, dkk. (2006:26) “Mediagrafis/ gambar
termasuk mediavisual. Selain sederhanadan
mudah pembuatannya media grafis termasuk
media yang relatif murah ditinjau dari segi
biayanya. Adabeberapa macam mediagrafis
antara lain : gambar / foto, sketsa, diagram,
bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta dan
globe, papan flanel, dan papan buletin.
Sebagaimana halnyadengan mediayang lain
mediagrafisberfungs untuk menyaurkan pesan
dari sumber ke penerimapesan. Saluran yang
dipakal menyangkut inderapenglihatan. Pesan
yang akan disampaikan dituangkan ke dalam
smbol-smbol komunikas visud”.

Lebih lanjut Sadiman, dkk. (2006:28)
menjelaskan “ Simbol-simbol tersebut perlu
dipahami benar artinyaagar prosespenyampaian
pesan dapat berhasi| dan efisien. Selainfungs
umum tersebut, secarakhusus grafisberfungsi
pulauntuk menarik perhatian, memperjdassgian
ide, mengilustrasikan atau menghias faktayang
mungkin cepat dilupakan atau diabaikan bilatidak
digrafiskan”.

Azhar Arsyad (2006:106) menambahkan
“Visudisas pesan, informas, atau konsep yang
ingin disampaikan kepada siswa dapat
dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti
foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis,
grefik, bagan chart, dan gabungan dari duabentuk
atau lebih. Foto menghadirkanillustras melalui
gambar yang hampir menyamai kenyataan dari
sesuatu objek atau Situasi. Sementaraitu, grafik
merupakan representasi simbolis dan artistik
Sesuatu objek atau Situas” .

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa media gambar
merupakan suatu teknik pengajaran dengan
memanfaatkan gambar/foto dalam

menyampaikan pesan kepadasiswa. Dihargpkan
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melaui gambar/foto yang adasiswalebih mudah
mengembangkanide/pikiran dalam bentuk tulisan.
Mediaini termasuk mediavisua yang sederhana
dan murah dari segi biayanya.

Menurut Bainil Jusni (2006:19)
mengemukakan bahwa “Jenis media yang
digunakan sebagal mediapenggarandi SD yaitu
gambar, ceritadan pengalaman siswasendiri.

a. Rancangan MediaGambar atau Foto

Mediaini amat cocok digunakan di SD,
terutamakedas-kelasawd, karenamediagambar
amat sesuai untuk dikongkretkan hal-hal yang
bersifat abstrak dalam bentuk gambar/foto
1) Fungs MediaGambar:

a mengkongkretkan ha-hd yang bersfat
abstrak

b) mendekatkan
sebenarnya.

c) meatif aswaberfikir kongkret

d) memperjelassuatumasaah

2) Langkah-Langkah

1) Analisis pokok bahasan/sub pokok
bahasan yang akan dituangkan dalam
bentuk mediagambar.

2) Siagpkan bahanyang akan digunakan

3) Siswa sebaiknya  diminta
mempersiapkan gambar/foto yang
sesuai dengan pokok bahasan

4) Pajangkan gambar/foto yang dapat
dilihat oleh semuaanak

5) Siswa diminta untuk mengomentari
gambar/foto, siswa lain diminta
memberikan tanggapan terhadap
komentar tersebut.

6) Gurumenjeaskanmelaui mediayang
dibuatnya sertamenanamkan konsep
nilai-moral dan normayang menjadi
target harapannya.

7)  Gurumenyimpulkan materi pelgaran.

8) Gurumemberikan tindak lanjut dengn
tugas-tugaskelompok/individu”.

dengan objek
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Hipotesisdaam pendlitianini adaah: Jka
mediagambar diterapkan, makakemampuan
menulisteks percakapan sederhanasiswakelas
V SD Negeri 127 Pekanbaru dapat ditingkatkan.
Subjek penelitianini adalah siswakelasV SD
Negeri 127 Pekanbaru yang berjumlah 20 orang,
10siswaputradan 10 siswapuiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini bersifat kuantitatif namun
dijelaskan secaradeskriptif. Datayang bersifat
kuantitatif berupanilai-nilai dari hasil observas
kegiatan guru, Sswa, dalam pembelgaran, serta
kemampuan menulisteks percakapan sederhana
siswa. Kemudian datayang bersifat kuantitatif
tersebut dijelaskan atau diuraikan dalam bentuk
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daaawd berupadatatentang kemampuan
menulisteks percakapan sederhanasiswakelas
V SD Negeri 127 Pekanbaru sebel um penergpan
pembelajaran media gambar. Adapun
keamampuan menulis teks percakapan yang
dinilai terdiri atas 4 aspek: 1) menulis teks
percakapan sederhana dengan memperhatikan
tanda baca yang benar, 2) menulis teks
percakapan sederhana dengan memperhatikan
penggunaan huruf kapital, 3) menulis teks
percakapan sederhana dengan memperhatikan
hubunganis percakapan dengan gambar, dan 4)
menulis teks percakapan sederhana dengan
memperhatikan hubungan antar kalimat (kalimat
pertamadan kalimat seterusnyaadahubungan
atautidak nyambung.

Setiap aspek dinilai dengan rentang skor 1
—4, dimanaskor 1 adalah tidak mampu, skor 2
kurang mampu, skor 3 cukup mampu, dan skor
4 mampu. Dari hasi| penilaiantersebut diperoleh
nilai danrata-ratanilai sebagamanaterlihat pada
tabel berikutini.
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Tabel 3. DataAwa Kemampuan Menulis Teks Percakapan SederhanaSisvaKelasV
SD Negeri 127 Pekanbaru

No N.a ma Aspek yang Dinilai Skor  Nilai Ketuntasan
Siswa 1 2 3 4
1 Siswa0l 3 2 3 3 11 68.8  Belum Tuntas
2 Siswa 02 3 3 2 3 11 68.8  Belum Tuntas
3 Siswa 03 2 2 3 2 9 56.3 Belum Tuntas
4  Siswa 04 3 3 3 3 12 75.0 Tuntas
5 Siswa 05 3 3 2 2 10 62.5 Belum Tuntas
6 Siswa 06 3 3 3 3 12 75.0 Tuntas
7  Siswa 07 3 3 3 2 11 68.8  Belum Tuntas
g8 Siswa 08 3 3 3 3 12 75.0 Tuntas
9 Siswa 09 2 2 3 3 10 62.5  Belum Tuntas
10 Siswa 10 3 2 2 2 9 56.3 Belum Tuntas
11 Siswa 1l 2 2 3 2 9 56.3  Belum Tuntas
12 Siswa 12 3 3 3 3 12 75.0 Tuntas
13 Siswa 13 3 3 3 3 12 75.0 Tuntas
14 Siswa 14 2 2 2 2 8 50.0  Belum Tuntas
15 Siswa 15 3 3 3 3 12 75.0 Tuntas
16 Siswal6 3 3 3 3 12 75.0 Tuntas
17 Siswal7 2 2 3 2 9 56.3  Belum Tuntas
18 Siswa 18 2 3 3 2 10 62.5 Belum Tuntas
19 Siswa 19 3 3 2 3 11 68.8 Belum Tuntas
20 Siswa 20 2 3 2 3 10 62.5 Belum Tuntas
Jumlah 53 53 54 52 212 1325.40
Rata-rata 2.7 2.7 2.7 26 106 66.3  Belum Tuntas

Berdasarkantabel di atasdiketahui bahwa
kemampuan Sswahanyatercapal padarata-rata
nilai 66,3 atau dengan kategori belum tuntas.
Ratarratanila ini diperolehmdaui 4 agpek yang
dnila:

1) Menulistekspercakapan sederhanadengan
memperhatikan tanda baca yang benar,
diperolenrata-rata2,7

2) Menulistekspercakapan sederhanadengan
memperhatikan penggunaan huruf kapital,
diperolenrata-rata2,7

3) Menulisteks percakapan sederhanadengan
memperhatikan hubunganisi percakapan
dengan gambar, diperolehrata-rata2,7

4) Menulisteks percakapan sederhanadengan
memperhatikan hubungan antar kalimat
(kdimat pertamadan kaimat seterusnyaada

hubungan atau tidak nyambung), diperoleh

rata-rata2,6

Melalui keempat indikator yang dinilai di
atas, maka diperoleh rata-rata; indikator 1 +
indikator 2 + indikator 3 + indikator 4 =2,7 +
2,7+ 2,7+ 26=10,6. Karenatiap indikator
diberikan skor maksimal 4 dan indikator yang
dinilal ada4, maka4 x 4 =16. Sehingga 10,6/
16x 100=66,3. Kemudianjikadilihat dari segi
ketuntasan, hanyaterdapat 7 siswa atau 35%
yang tuntasmemperolehnilai sesua KKM. Oleh
karena itu, penulis ingin menerapkan media
gambar untuk meningkatkankemampuanmenulis
teks percakapan sederhanasiswakelasV SD
Negeri 127 Pekanbaru.
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1) Rekapitulasi Aktivitas Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis
teks percakapan sederhana Siswa
KelasV SD Negeri 127 Pekanbaru
Berdasarkan data yang diperoleh

sebagaimanayang telah peneliti deskripsikan
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padabagian sebelumnya, makaaktivitasguru
dalam pembel gjaran mediagambar di kelasV
SD Negeri 127 Pekanbaru dapat dikatakan baik.
Untuk lebih jelasnyadapat dilihat padatabel di
bawahini.

Tabel 16. Rata-rata Perkembangan AktivitasGuru

No Hasil Pembelajaran Rata-rata Kategori
Nilai
1 Siklus I Pertemuan 1 65.6 Sedang
2 Siklus I Pertemuan 2 75.0 Baik
3 Siklus IT Pertemuan 1 81.3 Baik
4 Siklus I Pertemuan 2 87.5 Baik
Jumlah 3094
Rata-rata 77.3 Baik

Diketahurata-rataaktivitasguru padasklus
| pertemuan 1 adal ah sedang dengan rata-rata
65,6. Kemudian pada siklus | pertemuan 2
diperolehrata-rata 75 atau dengan kategori baik.
Selanjutnya pada siklus Il pertemuan kedua,
diperoleh rata-rata 81,3 atau dengan kategori
baik. Sedangkan pada siklus Il pertemuan
kedua, ratar-rataaktivitasguru adaah baik dengan

rata-rata 87,5. Sehingga secara keseluruhan
diperoleh rata-rata sebesar 77,3 atau dengan
kategori baik. Perkembangan aktivitas guru
ddammengimplementaskan pembe gaanmedia
gambar di kelasV SD Negeri 127 Pekanbaru
jugadapat dilihat dalam bentuk gambar berikut
ini.

Gambar 1. Perkembangan Aktivitas Guru Dalam Meng-implementas kan Pembel gjaran
MediaGambar
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kompetens guru dalam mengimplementasikan  pertemuannya
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2) Rekapitulas AktivitasSiswa M engikuti
ProsesPembelajaran M edia Gambar
Sebagaimanaaktivitasguru, aktivitassiswa

selama mengikuti proses pembelgaran juga

mengalami peningkatan padatigp pertemuannya.
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Berdasarkan data yang telah dideskripsikan
sebelumnya, makaperkembangan aktivitassswa
dalam mengikuti pembel gjaran mediagambar
dapat dilihat dalam bentuk tabel rekapitulasi
berikutini.

Tabel 17. Rekapitulas Rata-rata Perkembangan AktivitasSiswa

No Aktivitas Siswa Rata-rata Aktivitas (%) Rata-
Siklus I Siklus II rata
Pert. | Pert.2 Pert.1 Pert.2 (%)
1 Siswa memperhatikan guru dalam
menuangkan pokok bahasan dalam  70.0 75.0 80.0 90.0 78.8
bentuk media gambar
2 Siswa mengamati guru dalam
menyiapkan bahan yang akan 70.0 75.0 80.0 8.0 775
digunakan
3 Siswa membantu mempersiapkan
gambar yang sesuai dengan pokok  70.0 70.0 75.0 85.0 75.0
bahasan
4  Siswa memperhatikan gambar
yang dipajang oleh guru 70.0 80.0 70.0 90.0 775
5 Siswa mengomentari gambar, dan
siswa lain memberikan tanggapan 70.0 75.0 750 85.0 763
terhadap komentar tersebut
6 Siswa mendengarkan penjelasan
guru melalui media yang
dibuatnya serta menanamkan 45.0 55.0 750 85.0 65.0
konsep nilai-moral dan norma
yang menjadi target harapan nya
7 Siswa mencatat kesimpulan materi 75.0 R0.0 700 950 R0.0
pelajaran
8 Siswa mengerjakan tugas-tugas
kelompok/individu 45.0 70.0 80.0 85.0 70.0
Jumlah 515.0 580.0 605.0 700.0 600.0
Rata-rata (%) 644 725 756 875 750

Berdasarkan tabel di atasdapat dikatakan
bahwaaktivitas siswasdamamengikuti proses
pembelgaran add ah baik. Di manapadasiklus
pertemuan satu diperolenrata-rataskor aktivitas
sebesar 64,4. Kemudian padasiklus| pertemuan
2 diperolehrata-rata sebesar 72,5. Sedangkan
padasiklus|l pertemuan 1 diperolehrata-rata

aktivitas sebesar 75,6. Rata-rataaktiviassiswa
padasiklus|l pertemuan 2 tercapai padarata-
rata skor 87,5 atau dengan kategori baik.
Peningkatan aktivitas siswa pada tiap
pertemuannyajugadapat dilihat seperti gambar
di bawahini.
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Gambar 2. Rata-rata Perkembangan Aktivitas
SiswvaMengikuti Pembelgjaran MediaGambar

100.0 X
90.0 - 877
30.0 723 2.6
70.0 4.4
0.0
50.0
40.0
30.0
20.0
10.0
0.0
Pat. | Pert 2 Pert. | Pat. 2
SiklusT SiklusTl
Rata-rata Akbivitas (%a)

3) Rekapitulasi Kemampuan Menulis
Percakapan Sederhana Melalui
Pembelajaran M edia Gambar
KemampuansiswakdasV SD Negeri 127

Pekanbaru dalam menulis percakapan sederhana

mengalami peningkatan dari dataawal, siklusl,

dansiklusll. Untuk lebihjelasnyadapat dilihat
padatabel berikutini.

Tabel 18. Rata-rataMenulis Percakapan
SederhanaDari DataAwal, Siklusl, Dan

Sklusll
No Kode Siswa Rata-rata Nilai Kemampuan
Data Awal Siklus I Siklus IT

1 Siswa 0l 68.8 68.8 81.3
2 Siswa 02 68.8 75.0 81.3
3 Siswa03 56.3 75.0 78.1
4 Siswa 04 75.0 78.1 81.3
5 Siswa 05 62.5 78.1 90.6
6 Siswa 06 75.0 75.0 62.5
7  Siswa 07 68.8 75.0 87.5
8  Siswa 08 75.0 75.0 87.5
9 Siswa 09 62.5 75.0 87.5
10 Siswa 10 56.3 68.8 65.6
11 Siswa 11 56.3 65.6 87.5
12 Siswa 12 75.0 81.3 93.8
13 Siswa 13 75.0 78.1 81.3
14 Siswa 14 50.0 68.8 87.5
15 Siswa 15 75.0 78.1 90.6
16 Siswa 16 75.0 75.0 90.6
17 Siswa 17 56.3 68.8 87.5
18 Siswa 18 62.5 81.3 93.8
19 Siswa 19 68.8 68.8 75.0
20 Siswa 20 62.5 62.5 65.6
Jumlah 1325 1472 1656
Rata-rata 66.3 73.6 82.8
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Berdasarkan tabel di atas diketahui pada
data awal hanyatercapai rata-ratanilai 66,3.
Kemudian pada siklus pertama terjadi
peningkatan rata-ratakemampuan sebesar 73,6,
sedangkan pada siklus kedua rata-rata
kemampuan siswatercapai padarata-ratanilai
82,8. Dengan demikianterjadi peningkatan dari
dataawal kesiklus| sebesar 11.1%, sedangkan
dari siklus | ke siklus 11 terjadi peningkatan
sebesar 12.5%, sehinggaterjadi peningkatan dari
data awal hingga siklus Il sebesar 25%.
Peningkatan kemampuan siswadari tesawal,
siklusl, dansiklusll jugadapat dilihat dalam
bentuk gambar di bawahini.

Gambar 3. Peningkatan Kemampuan Siswa
SecaraKlasikal Dari DataAwa Ke Siklusl

Dan Siklusl|
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Terlihat dari gambar 3 dan tabel 2.16,
bahwaterjadi peningkatan kemampuan menulis
percakapan sederhanasisvakelasV SD Negeri
127 Pekanbaru padatiap sklusnya. Di manasaat
sebelum diterapkannya model pembelgjaran
mediagambar atau dataawal, diperoleh rata-
ratanila 66,3. Sedangkan setelah ditergpkannya
mediagambar atau siklus| diperoleh rata-rata
nilai 73,6. Dan siklus kedua terus meningkat
denganrata-ratanila 82,8. Hal ini membuktikan
bahwa pembelgjaran media gambar dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam belgjar,
sehinggamemudahkan s swaddam memahami
meateri pelgaran.

PENUTUP

Berdasarkan masalah penelitian
sebelumnya, maka simpulannya adalah;
kemampuan menulis percakapan sederhana
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siswakelasV SD Negeri 127 Pekanbaru dapat
ditingkat dengan mediagambar. Hal ini diketehui
dari rata-rata hasil kemampuan menulis
percakapan sederhana padates awal, dimana
kemampuan siswadikatakan belum tuntas (rata:
ratanilai 66.3), sedangkan ketuntasan klasikal
yang diperoleh adal ah 35% siswamemperoleh
nilal sesuai KriteriaK etuntasan Minimal (KKM)

70. Kemudian pada siklus | pertemuan 1,

kemampuan siswatercapai padarata-ratanilai

71.6, dengan ketuntasan klasikal sevesar 50%

siswaatau ada 10 orang. Pada pertemuan kedua

diperolehrata-ratanilai 75.6, dengan ketuntasan
sebesar 65% atau 13 siswa. Sedangkan pada
sklusll pertemuan 1, kemampuan Sswatercapa
pada rata-rata nilai 80.6, dengan ketuntasan
klasikal 75% atau 15 orang. Pada pertemuan

kedua siklus keduatercapai rata-rata nilai 85

dengan ketuntasan 90% atau 18 siswa. Artinya

indikator keberhasilan pendlitiantelah tercapai.

Berdasarkan simpulan di atas, penulis
menyampaikan beberapa saran. Saran yang
dimaksud adalah:

1. Untuk meningkatkan hasil belgjar menulis
siswadi sekolah diharapkan kepada Guru
Bahasa Indonesia dan Sastra dapat
menerapkan mediagambar.

2. Kepadapenditi selanjutnyaagar meneliti
lebih dalam tentang menulis percakapan
sederhanademi kesempurnaan penelitian
sanjutnya
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